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B. ABSTRAK JURNAL

1. Jumlah Paragraf : 1

2. Halaman : Setengah halaman

3. Uraian Abstrak : Abstrak disajikan dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa inggris. Di dalam abstrak sendiri, penulis menjelaskan bahwa
pendidikan memegang peranan yang sangat berarti dalam pembuatan
akhlak di golongan peserta didik, apalagi jadi tumpuan budaya warga.
Pendidikan nilai dan moral disuatu pendidikan di Aceh
diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga
mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang berpedoman
sesuai dengan ganun pendidikan di Aceh.
Kata Kunci : Kurikulum Islami, Pendidikan Nilai, Pendidikan Aceh,
Qanun.

C. PENDAHULUAN JURNAL
Dituliskan mengenai pendidikan di Aceh dan secara spesifik mengenai
pendidikan nilai dan moral yang diselenggarakan di provinsi Aceh
berdasarkan kurikulum yang ada di Aceh. Dimana Sistem pendidikan di
Aceh berupa sistem pendidikan Islam seperti yang tertuang dalam Qanun
No. 23 Tahun 2002. Qanun tersebut kemudian disempurnakan dengan

Qanun Aceh No 5 Tahun 2008 dan pemerintah kemudian diganti oleh



Qanun Aceh No 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh No. 11 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Islam di Aceh, Indonesia.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagai provinsi yang memiliki otonomi khusus selian bidang agama,
budaya dan politik. Aceh juga diberikan khusus dalam bidang pendidikan,
sehingga Aceh dalam proses penyelenggaraan nya selain berpedoman
dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pusat juga berpedoman pada
ganun yang ada di provinsi Aceh. Dasar ganun tersebut adalah
pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat
terlaksana secara ideal. Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman
pada ketentuan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun
Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, dan
Pasal 1 ayat 21 adalah pendidikan yang didasarkan atau dijiwai dengan
ajaran Islam. Dengan dasar tersebut satuan pendidikan yang ada di
provinsi Aceh menyelenggarakan pendidikan berdasarkan ajaran islam.
Salah satu hasil dari amanah ganun tersebut adanya kurikulum Aceh
(kurikulum islami) sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan di
provinsi Aceh. Dengan ciri khas tersebut penerapan pendidikan Islam
dalam rangka pembentukan generasi muda Aceh yang berakhlak mulia
mengikuti budaya Aceh dan syariat Islam (Sulaiman et al., 2020).
Pendidikan yang diselenggarakan di Aceh merupakan implikasi dari
penerapan UndangUndang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus bagi Provinsi Aceh yang berbasis islami. Salah satu bentuk
otonomi khusus yang diberikan oleh pemerintah Indonesia untuk provinsi
Aceh adalah penerapan syariah Islam di Aceh dan pelaksanaan teknisnya
diatur dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Syariah Islam Di Provinsi Daerah Istimewa Aceh.
Islam berupaya memadukan semua aspek kehidupan materialistis atau
spiritual, dan berupaya membangun tujuan individu sejalan dengan tujuan
masyarakat dan menyerukan kepada semua untuk mengintegrasikan

perkataan dengan perbuatan, serta menyeimbangkan antara kebutuhan



manusia dalam kehidupan ini dan keinginannya dalam kehidupan.
kehidupan lain. Menurut Alavi (2007), Islam menjadikan sisi moral
sebagai tolak ukur perbuatan baik, dan sisi utama dalam nilai adalah tujuan
utama dakwah Islam. Nabi yang Mulia datang untuk melengkapi akhlak
yang baik, dan Islam peduli terhadap perkembangan perasaan moral dalam
kodrat manusia, dan menjadikan kebenaran sebagai pedoman bagi perilaku
manusia baik secara publik maupun pribadi, karena Islam menjamin sisi

moral dalam semua ibadah (Halstead, 2007).

. KESIMPULAN

Penerapan pendidikan nilai dan moral dalam pendidikan di Aceh melalui
kurikulum islami sesuai dengan yang diamanatkan oleh ganun Aceh
tentang pendidikan. Kurikulum islami ini mengatur satuan pendidikan
yang ada di Aceh melalui dinas pendidikan untuk diterapkan di sekolah.
Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu pada
Qanun Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Penyelenggaraan
pendidikan di seluruh satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam.
Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah
Islami, dengan indikator sistem pengelolaan madrasah memiliki nilai
transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan
budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana
diatur dalam ganun. Pendidikan nilai dan moral di satuan pendidikan di
Aceh diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga
mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang berpedoman
sesuai dengan ganun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan di Aceh berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang

berbasis syariat islam di Aceh



F. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN

1. Kelebihan
Memiliki kelebihan metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif yang menggunakan manusia, lembaga, dan masyarakat
sebagai subjek dan objeknya.

2. Kekurangan
Kurangnya bagian-bagian jurnal yang membuat pembaca harus
mengklasifikasikan sendiri terkait tujuan dan analisis

penelitiannya.



